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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah : kemampuan individu
yang bersenyawa dengan individu-individu lainnya dalam masyarakat untuk

membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.

Memberdayakan masyarakat adalah upaya memperkuat unsur-unsur
keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang
berada dalam kondisi yang tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri
schingga dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau proses

memampukan dan memandirikan masyarakat.' .

Dalam konsep ajaran Islam kesempatan bagi perempuan untuk berpastisipasi
dalam pembangunan tidak tertutup. Beberapa pakar agama Islam berpendapat bahwa
perempuan dapat saja berperan dalam pembangunan dengan bekerja diluar lingkungan
keluarga apabila pekerjaan itu diperlukan atau pekerjaan itu dibutuhkannya, yang pasti

dilakukan secara terhormat dengan memperhatikan norma norma agama yang berlaku.

Dalam prinsip dan doktrinnya Islam memperbolehkan perubahan dan
pembangunan sepanjang tidak bertentangan sengan prinsip-prinsip dan doktrin Islam.
Perspektif pembangunan Islami, baik dalam bidang sosial, ekonomi, politik,

administrasi dan budaya merupakan sistem menyeluruh dan terpadu, yang

! Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan (Bandung : Alfabeta, 2007) hal. 01
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mengalamatkan dirinya pada semua masalah-masalah keberadaan (eksistensi) manusia,
baik jasmani maupun rohani. Islam sangat menekankan dan menyeimbangkan
keduanya sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an surat Al Qashash ayat 77:
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Artinya :"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah

telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan’”

Pengembangan Masyarakat adalah : proses membantu orang-orang biasa agar
dapat memperbaiki masyarakatnya melalui tindakan-tindakan kolektif. Secara akademis
Pengembangan Masyarzkat dikenal sebagai salah satu metode pekerjaan sosial yang
tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan

sumber-sumber yang ada pada mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial.

Semua itu disamping menuntut pengusaha terhadap life skill atau keahlian
hidup, juga pengembangan dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang selama ini

tidak pernah “dilirik’.}

Jadi, berdasarkan paparan diatas maka pengembangan masyarakat merupakan
suatu gerakan guna menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi seluruh masyarakat,

dengan partisipasinya yang aktif dan apabila didasarkan pada motivasi masyarakat,

? Departemen Agama RI, 4/ Qur'an Dan Terjemah (Jakarta : CV Toha Putra, 1971)hal. 623
* Nanih Machendrawaty dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994 )
hal. 69



tetapi motivasi tersebut tidak muncul maka digunakan teknik untuk menimbulkan agar

motivasi itu keluar.,

Pertumbuhan global telah banyak aspek kehidupan, termasuk semakin
meningkatnya jumlah PMKS ( Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial ). Maka
harus banyak pihak yang terlibat dalam penanganan masalah tersebut, salah satu
implementasi untuk mengatasi masalah tersebut adalah perlu optimalnya peran

Kelompok Kesejahteraan Sosial (KKS).

Kegiatan pembangunan pada dasarnya merupakan proses pendidikan menuju
pendewasaan masyarakat, sebagai proses penyadaran sosial guna meningkatkan
kemampuan dan kemandirian untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang
berharkat. Suatu proses pembangunan dapat dikatakan mencapai tujuannya Jjika pada
akhimya masyarakat memiliki kemampuan secara mandiri untuk menentukan pilihan

bagi kehidupannya.*

Selanjutnya inti dari proses pembangunan adalah : pengembangan sumber daya
manusia, yang berarti meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memiliki hidup
yang berharkat dan bermakna. Pengembangan sumber daya manusia ditujukan untuk
mewujudkan manusia pembangunan yang berbudi luhur, tangguh, cerdas, dan terampil,
mandiri dan memiliki rasa kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, kreatif dan
inovatif, berdisiplin dan berorientasi kemasa depan untuk menciptakan kehidupan yang

lebih baik >

4 Soetjipto Wirosardjono, Pengembangan Swadaya Nasional ( Jakarta : PT Pustaka LP3ES, 1992) Hal.
165
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Karena pembangunan membawa perubahan sosial, maka selalu terjadi arus
paradoksal, dimana semakin berhasil usaha pembangunan akan semakin meningkatkan
aspirasi dan tuntutan masyarakatnya. Dari sini muncul peran serta masyarakat yang
mencakup tingkat kegiatan mulai dari perumusan persoalan, perencanaan, pengelolaan,

pengendalian kegiatan dan penilaian keberhasilan pembangunan.

KKS pemberdayaan perempuan Bina Mitra Usaha yang beralamatkan di J1. Dr.
Wahidin Sudirohusodo No. 163 Desa Randuagung Gresik, telah terbentuk dan
dikukuhkan dengan surat keputusan Kepala Desa : 08/2008 sebagai wujud
pembangunan kesejahteraan sosial di kelompok kesejahteraan sosial. Karena organisasi
ini masih dikatakan baru dan masih memprioritaskan kepada penguatan lembaga
dengan berbagai langkah yang kongkrit dan implementatif, membangun SDM pengurus
berdaya saing, membangun sarana UKS seluas-luasnya, mengoptimalkan peran seluruh
pengurus dalam berbagai event-event sosial dan berkoordinasi secara intensif dengan

pemerintah Kabupaten Gresik.

Terdapat sekitar 9 Rukun Warga yang terbagi diwilayah Desa Randuagung, dan
sekitar 55 Rukun Tetangga diseluruh Desa Randuagung Kec. Kebomas Kab. Gresik.
Pembangunan jaringan tersebut akan banyak membantu Pemerintah dan masyarakat
dalam penanganan PMKS di Gresik. Kondisi perekonomian masyarakat secara umum
berada pada level menengah kebawah yang banyak bekerja sebagai pegawai

negri/swasta, karyawan perusahaan, wiraswasta pedagang asongan, dan tukang batu /

buruh kasaran.

Bagi penduduk yang berpenghasilan rendah lebih cenderung memanfaatkan

modal usaha yang berasal dari kredit lembaga keuangan dengan bunga ringan,



NSO
kecenderungan ini harus segera ditangkap sebagai peluang untuk diprogs if

membentuk lembaga pemberdayaan.

Ketrampilan usaha yang menunjang kemampuan produksi yang mereka lakukan
secara rutin antara lain : penjualan produksi aneka jamu segar, nasi krawu, telor asin,
kripik pisang, sale pisang, busana, bumbu pecel, emping udang, enting-enting kacang
dan kerupuk sari ikan. Mereka sangat perlu dibantu dengan penambahan modal usaha
agar ancka usaha mereka akan menjadi embrio usaha yang semakin tumbuh dan
berkembang pesat, dalam hal ini pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh KKS
pemberdayaan perempuan Bina Mitra Usaha akan menjangkau seluruh perempuan

rawan sosial ekonomi di desa/lokal.

Kualitas sumber daya manusia menyangkut dua aspek, yaitu aspek fisik (
kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan
bekerja, berfikir, dan ketrampilan ketrampilan lain. Oleh sebab itu, upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan pada dua aspek tersebut. Untuk
meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui program program kesehatan dan
gizi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan kemampuan non fisik
tersebut maka upaya pendidikan dan pelatuhan adalah yang paling diperlukan. Upaya

inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya manusia.®

Dari uraian singkat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pengembangam sumber daya manusia secara makro adalah - suatu proses peningkatan
peningkatan kualitas dan kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan

pembangunan bangsa. Proses peningkatan disini meliputi perencanaan, pengembangan

i Soekidjo Notoadmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Jakarta : Rineka Cipta, 1992 ) Hal. 4



dan pengelolaan sumber daya manusia. Sedangkan pengembangan sumber daya
manusia secara mikro adalah suatu proses perencanaan pendidikan dan pelatihan dan

pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil optimum.

Manusia pada hakikatnya adalah : makhluk sosial, dimana secara naluri
manusia itu ingin hidup berkelompok. Manifestasi dari hidup berkelompok inilah
antara lain timbullah organisasi organisasi atau lembaga lembaga sosial atau
masyarakat. Didalam organisasi itu, tiap individu dapat menyalurkan sebagian dari
kebutuhannya antara lain menampakkan harga diri dan status sosialnya. Abraham H.

Maslow mengklarifikasikan kebutuhan manusia itu dalam tingkat tingkat kebutuhan’ :

A. Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan dasar bagi manusia (basic

needs) dan oleh karena itu kebutuhan ini masih bersifat fisik/kebendaan. Kebutuhan
akan'sandang, pangan dan papan adalah menifestasi dari kebutuhan pokok fisiologis
dari setiap manusia. Manusia baik secara individu atau secara kelompok / keluarga,
seyogyanya mampu untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan tersebut secara optimal.
Untuk mencapai kebutuhan tersebut sudah barang tentu ia harus usaha dan bekerja,
dan untuk bekerja maka ia perlu kamampuan yang memadai ®
B. Kebutuhan Akan Jaminan Keamanan

Secara naluri manusia membutuhkan rasa aman (safery needs). Untuk itu
maka manusia ingin bebas dari segala macam ancaman, baik ancaman fisik maupun
ancaman non fisik/psikolgis atau sosial. Oleh sebab ityu, pemerintah beserta aparat

keamanannya mempunyai kewajiban untuk memberikan rasa aman ini kepada setiap

? Ibid, Hal. 05
8 Ibid



warga negaranya, yang berarti harus melindunginya. Dengan demikian setiap orang

akan dapat bekerja dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan fisiknya dengan aman.’

C. Kebutuhan Yang Bersifat Sosial
Hidup berkelompok merupakan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial.
Oleh sebab itu, dalam setiap masyarakat setiap orang adalah merupakan bagian atau
anggota dari suatu kelompok atau organisasi. Didalam kelompok atau organisasi
masyarakat setiap orang dapat menyalurkan keinginannya atau perasaan perasaan
lain sebagai makhluk sosial. '
D. Kebutuhan Yang Bersifat Pengakuan Atau Penghargaan
Manusia pada hakekatnya ingin dihargai dan memperoleh pengakuan dari
orang lain dari kelompoknya atau dari luar kelompoknya. Apabila seseorang
memperoleh pengakuan dari kelompoknya atau dari luar kelompoknya, maka hal ini
berarti ia mempﬁnyai hargagdiri didalam kelompoknya itu. Dehgan kata lain,
pengakuan atau penghargaan dari orang lain adalah merupakan peningkatan dari
harga diri orang tersebut dan berart status sosial orang tersebut akan naik.!!
E. Kebutuhan Akan Kesempatan Mengembangkan Diri
Kebutuhan untuk mengembangkan diri (self actualization) adalah
merupakan kebutuhan yang paling tinggi dari setiap orang. Realisasi
pengembangan diri ini bermacam macam bentuk antara lain melalui pendidikan

yang lebih tinggi atau pelatihan pelatihan peningkatan kemampuan. 2

® Ibid
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Kelima hierarki kebutuhan yang yang dikemukakan oleh Maslow tersebut
diatas tidaklah bersifat sekuensial dalam arti kebutuhan kedua baru dapat
diusahakan apabila kebutuhan pertama telah terpenuhi, kebutuhan ketiga baru
dapat diusahakan apabila kebutuhan kedua telah terpenuhi, dan sebagainya tetapi

diusahakan secara simultan. ">
B. Rumusan Masalah

Berpedoman dari latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang

menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana perempuan Desa Randuagung Kecamatan Kebomas Kabupaten
Gresik diberdayakan oleh KKS (Kelompok Kesejahteraan Sosial) Bina Mitra

Usaha dibidang ekonomi dan politik ?

2. Bagaimana keberhasilan KKS (Kelompok Kesejahteraan Sosial) Bina Mitra
Usaha dalam memberdayaan perempuan Desa Randuagung Kecamatan

Kebomas Kabupaten Gresik ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya pendampingan yang dilakukan oleh KKS Bina Mitra
Usaha dalam pemberdayaan dibidang ekonomi dan politik pada perempuan di

Desa Randuagung Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.

2. Untuk mengetahui keberhasilan pemberdayaan perempuan dan peran serta

masyarakat khususnya perempuan Desa Randuagung untuk peduli dalam UKS

3 Ibid. hal 05



(Usaha-usaha Kesejahteraan Sosial) dibidang ekonomi dan politik oleh KKS

Bina Mitra Usaha.
D. Alasan Penelitian

1. Terdapat sebuah lembaga pemberdayaan dalam pendampingan pada perempuan
ibu rumah tangga yang berdiri sejak tahun 2008, yaitu KKS Bina Mitra Usaha
yang mempunyai visi dan misi untuk mensejahterahkan keluarga dan
memandirikan para perempuan ibu rumah tangga dalam peningkatan ekonomi

keluarga.

2. Untuk mengembangkan wacana keilmuan bagi peneliti khususnya dalam
mempelajari pemberdayaan masyarakat dari implementasi proses pemberdayaan

KKS Bina Mitra Usaha pada perempuan Desa Randuagung

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan peneliti baik mengenai
materi maupun metode penelitian khususnya di dalam pemberdayaan
perempuan
2. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Dengan adanya peneliotian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan bahan
bacaan bagi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam khususnya dan Fakultas
Dakwah pada umumnya.

3. Bagi Universitas
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Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dan
sebagai perbendahaarn perpustakaan untuk kepentingan ilmiah selanjutnya.

4. Bagi Masyarakat
Dapat menjadi masukan positif khususnya dalam pemberdayaan perempuan,
sechingga dapat menjadi masukan positif bagi perempuan indonesia sendiri
untuk 1kut berperan serta dalam peningkatan pembangunan nasional.

5. Bagi Peneliti Lain
Dapat memberikan informasi dan gambaran bagi peneliti lainnya mengenai

pemberdayaan perempuan.
F. Definisi Konsep

Dalam memahami sebuah konsep permasalahan secara umum, hendaknya
terlebih dahulu mengerti dan memahami arti dari kata kata yang menjadi kata
kunci sebuah permasalahan yang diangkat. Dibawah ini merupakan penjelasan
konsep judul penelitian ini, yaitu :

1. Pemberdayaan

Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah : kemampuan
individu yang bersenyawa dengan individu-individu lainnya dalam masyarakat
untuk membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.

Memberdayakan masyarakat adalah upaya memperkuat unsur-unsur
keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang

berada dalam kondisi yang tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya
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sendiri sehingga dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau
proses memampukan dan memandirikan masyarakat.'*

Pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah asing “empowerment”. Secara
leksikal pemberdayaan adalah : penguatan, secara teknis istilah pemberdayaan
dapat pula disamakan dengan istilah pengembangan, yang berarti suatu gerakan
untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi seluruh masyarakat dengan
partisispasinya yang aktif dan inisiatif masyarakat sendiri."”

Dalam pengertian lain, pemberdayaan atau pengembangan — atau tepatnya
pengembangan sumber daya manusia — adalah : upaya memperluas horison pilihan
bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai logika ini, dapat dikatakan
bahwa masyarakat yang berdaya adalah yang dapat memilih dan mempunyai
kesempatan untuk mengadakan pilihan-pilihan.'®

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dengan memberdayakar_l
masyarakat yang sadar akan lingkungan sebagai upaya untuk menolong
masyarakat agar lebih berdaya dan sadar dalam meningkatkan sumber daya
masyarakat dan berusaha mengoptimalkan sumber daya tersebut sehingga dapat
meningkatkan kapasitas dan kemampuannya dengan memanfaatkan potensi yang
dimilikinya sehingga dapat dapat meningkatkan kemampuan ekonominya melalui
kegiatan-kegiatan swadaya.

Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan tuntutan utama

pembangunan, ini terkait dengan teori sumber daya manusia yang memandang

 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan (Bandung : Alfabeta, 2007) hal. 01

' Nanih Machendrawaty dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994)
hal. 41
*® Ibid, hal. 42
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mutu penduduk sebagai kunci utama pembangunan. Banyaknya penduduk bukan
beban suatu bangsa, bila mutunya tinggi, untuk itu pembangunan hakekat
manusiawi hendaknya menjadi arah penmbangunan dan perbaikan mutu sumber
daya manusia akan menumbuhkan inisiatif dan kewiraswastaan.!’

Human capital teory, menekankan : bahwa manusia merupakan sumber
daya utama, berperan sebagai subjek baik dalam upaya peningkatan taraf hidup
dirinya maupun dalam melestarikan dan memanfaatkan lingkungannya. Menurut
teori ini, konsep-konsep pendidikan harus didasarkan pada anggapan bahwa modal
yang dimiliki manusia itu terdapat pada dirinya sendiri, berupa sikap, pengetahuan,
ketrampilan dan aspirasi.'®

Jadi, berdasarkan paparan sederhana diatas jelaslah bahwa proses
pengembangan atau pemberdayaan pada akhirnya akan menyediakan sebuah ruang
kepada masyarakat untuk mengadakan pilihan-pilihan. Sebab, manusia atau
masyarakat yang dapat memajukan pilihan-pilihan dan dapat memilih d-engan jelas
adalah masyarakat yang mempunyai kualitas.

Pemberdayaan dapat juga meliputi dibidang ekonomi dan politik dalam

suatu masyarakat.
a. Pemberdayaan dibidang ekonomi

Upaya dalam mewujudkan Kesejahteraan masyarakat di bidang sosial-
ekonomi dengan memberi pengetahuan, keterampilan serta menumbuhkan

kepercayaan diri serta kemauan kuat dalam diri seseorang schingga mampu

7 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan... Hal. 03
*® Ibid, hal. 04
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membangun suatu kehidupan sosial-ekonomi yang lebih baik dengan kekuatan
sendiri.

Pembangunan sosial-ekonomi keluarga dan negara terus saja menjadi
konsern dan tugas utama dalam kehidupan setiap orang dan anggota masyarakat.
Karena setiap manusia hanya bisa menghayati kebebasannya secara penuh kalau
memiliki landasan hidup sosial-ckonomi yang baik mengingat ekonomi merupakan
titik tolak kemajuan pendidikan, kesehatan serta kelayakan hidup sebagai pribadi
manusia. Pada titik ini, masyarakat miskin, lemah dan terpinggirkan perlu dibantu
sehingga berkembang dan memiliki kehidupan sosial-ekonomi yang layak sebagai
manusia.'’

Jadi, pemberdayaan sosial-ckonomi akan mampu membangun suatu
kehidupan yang lebih baik dengan kekuatan sendiri dalam bidang ekonomi,
mengingat ekonomi merupakan titik tolak kemajuan pendidikan, kesehatan serta

kelayakan hidup sebagai pribadi manusia.
b. Pemberdayaan di bidang politik

Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat di
bidang sosial politik dengan memberi pengetahuan, kecerdasan keterampilan serta
menumbuhkan kepercayaan diri serta kemauan kuat dalam diri seseorang sehingga
mampu membangun suatu kehidupan sosial-polittk yang membawa
terwujudkannya partisipasi aktif dari masing-masing individu yang ada

dimasayarakat dengan kekuatan sendiri.

1 Bintoro Tjokroamidjoyo, Teori Dan Strategi Pembangunan Nasional (Jakarta : CV Haji Masagung,
1990)hal. 32
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Partisipasi masyarakat menurut Isbandi adalah : keikutsertaan masyarakat
dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani
masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat
dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.?’

Dengan dengan adanya partisipasi adalah : meningkatnya kemampuan
(pemberdayaan) setiap orang yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung
dalam sebuah program pembangunan dengan cara melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan dan kegiatan-kegiatan selanjutnya dan untuk jangka yang
lebih panjang.

Jadi, pemberdayaan sosial-politik akan membawa suatu kehidupan sosial-
politik dengan terwujudkannya partisipasi aktif dari masing-masing individu yang

ada dimasayarakat dengan kekuatannya sendiri.
2. Kesejahteraan Sosial

Friedlander mengemukakan pengertian kesejahteraan sosial adalah: sistem
yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan dan lembaga-lembaga sosial, yang
dimaksudkan untuk membantu individu-individu dan kelompok agar mencapai
tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan, hubungan-hubungan personal dan
social yang memberi kesempatan kepada mereka untuk memperkembangkan
seluruh kemampuannya dan untuk meningkatkan kesejahteraannya sesuai dengan

kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya.?'

20 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan (Bandung : Alfabeta, 2007) hal. 13
2 Muhammad Suud, 3 Orientasi Kesejahteraan Sosial (Jakarta : Perpustakaan Nasional, 2006)hal. 8
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Dalam konteks kesejahteraan sosial, Khan merumuskan pelayanan sosial
sebagai: program-program yang disediakan oleh selain kriteria pasar untuk
menjamin pemenuhan suatu tingkat kebutuhan dasar seperti kesehatan —
pendidikan - kesejahteraan, untuk meningkatkan kehidupan komunal dan
keberfungsian sosial, untuk memfasilitasi akses kemampuan mereka seluas luasnya
dan meningkatkan kesejahteraan mereka sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat.?

Kesejahteraan dalam artian yang lebih luas mencakup berbagai tindakan
yang dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih
baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Isbandi Rukminto bahwasanya
kesejahteraan social merupakan perhatian yang terorganisir dari semua orang untuk
semua orang dan kesejahteraan sosial merupakan keseluruhan usaha yang
terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat berdasarkan konteks sosialnya._ 3 | "

Jadi, pada dasarnya fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk
menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan oleh
perubahan-perubahan sosial ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-

konsekuensi sosial yang negatif terhadap pembangunan serta menciptakan kondisi-

kondisi yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.*

2 Ibid hal. 9

% Isbandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial dan llmu Kesejahteraan Sosial (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 1994)hal. 5
** M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial (Bandung : Angkasa, 1990)hal. 34
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G. Sistematika Pembahasan

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BABYV

:Pendahuluan

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, konseptualisasi dan sistematika pembahasan.
:Perspektif Teoritis

Dalam Bab ini, peneliti menyajikan hal hal kajian kepustakaan
konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian.
Dalam hal ini tentang pemberdayan yang dilakukan oleh KKS Bina
Mitra Usaha di bidang sosial ekonomi dan sosial politik terhadap

perempuan Desa Randuagung Kec. Kebomas Kab. Gresik.

:Bab ini berisikan tentang Metodologi Penelitian membahas tentang
pendekatan, jenis dan sumber data, tahap tahap penelitian, tahap

pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data.

‘Bab ini berisikan tentang Deskripsi Lokasi Penelitian terdiri dari
beberapa sub bab yang berkaitan dengan kajian dalam penelitian
terutama mendeskripsikan penelitian, keadaan lokasi penelitian di Desa

Randuagung Kebomas Gresik.

:Bab ini membahas tentang penyajian data yang di sesuaikan dengan
fokus yang diangkat tentang bagaimana perempuan Desa Randuagung
diberdayakan oleh KKS (Kelompok Kesejahteraan Sosial) Bina Mitra

Usaha dan bagaimana partisipasi perempuan tersebut dalam mengikuti
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program pemberdayan di bidang sosial ekonomi dan sosial politik yang

dilakukan oleh KXS Bina Mitra Usaha.

BAB VI :Penutup

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, terhadap hasil

penelitian dan penutup.

LAMPIRAN



